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Bermuhammadiyah Harus Miliki Spirit Menggembirakan

Jum'at, 29-11-2019

MUHAMMADIYAH.ID, GOWA— BerMuhammadiyah itu harus memiliki spirit menggembirakan, juga siap
meramaikan pengajian. Karena pengajian adalah sebagai indikator sederhana hidup atau matinya
kepengurusan pada kepemimpinan di Muhammadiyah.

 

Hal tersebut disinggung oleh dr. Agus Taufiqurrahman, Ketua Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah pada
Jum'at  (29/11) dalam acara Tabligh Akbar Cabang dan Ranting Expo III di Kecamatan Limbung, Gowa,
Sulawesi Selatan.

 

“Mulai sekarang Cabang dan Ranting harus ekstra dalam pembinaan, dan mengembangkan pengajian
berkemajuan. Ngajinya sesuai dengan yang dilakukan oleh KH Ahmad Dahlan, bukan cuma  membaca
dan menghafal tapi juga  diamalkan," jelasnya.

 

Mengulang cerita santri Ahmad Dahlan yang protes karena surat yang diajarkan berulang-ulang hanya Al
Ma’un. Dokter Spesialis Saraf ini mengajak untuk semua pembelajar meneladani  metode yang
digunakan oleh Ahmad Dahlan. Karena metode yang dipakai terbilang unik, sehingga dampak dari ngaji
agama bisa dirasakan begitu luas dan bertahan sampai sekarang.

 

“Sudah faham, sudah ngerti, dan hafal. Maka pertanyaan yang disampaikan Kiai yang terakhir adalah,
sudah kamu amalkan belum ? Karena ngaji Qur’an itu bukan hanya untuk di baca berkali-kali, tapi lebih
dari itu harus difahami kemudian diamalkan," terangnya.

 

Karena melalui amalan yang telah ditunjukkan di dalam Al Qur’an, maka Al Qur’an berfungsi sebagai
spirit kehidupan. Sehingga refleksi yang berasal dari Al Qur’an bisa menerangi peradaban, diterapkan di
setiap sektor kehidupan yang belum tercerahkan. Melalui ini, Muhammadiyah berhasil menjaga
eksistensinya dan bahkan terus berkembang Amal Usahanya (AUM).

 

Sehingga ngaji yang digelar oleh Cabang dan Ranting mampu menangkap spirit maksud dari Al Qur’an
dan mampu membangkitkan semangat umat Islam. Pengajian yang menghidupkan, menyegarkan, dan
mengembirakan umat. Bukan hanya mengenyangkan ruhani tapi juga menyehatkan jasmani dan
termasuk ekonomi.

 

“Saat ini Muhammadiyah ketika bidang penyantunan dan kesehatan telah bertahan sekain lama. Yang
kemudian untuk sekarang adalah berfokus untuk pengerakkan ekonommi umat, yang dilakukan pada
setiap level pimpinan dan ortom," tambahnya.
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Oleh karena itu, Cabang dan Ranting harus terus melakukan pemberdayaan umat, khususnya Cabang
dan ranting yang apabila telah mampu memberikan pelayanan bukan hanya kepada anggota tapi juga
kepada umat secara umum.

 

“Setelah membidik pembaharuan dalam bidang pendidikan, karena Muhammadiyah tahu bahwa untuk
memperbaiki peradaban adalah melalui pendidikan. Bahkan dahulu gedung Madrasah Mu’allimin,
Yogyakarta sempat ketika pagi dipakai oleh Sekolah Mu’allimin tapi ketika sore dipinjam dan digunakan
oleh Sekolah Negeri," ungkapnya.

 

Hal ini menunjukkan Muhammadiyah berbuat kepada umat dan masyarakat telah ada lebih dahulu
daripada pemerintah atau Negara. Karena saat itu  dakwah bil hal dalam pandangan Muhammadiyah
lebih dibutuhkan oleh umat, karena umat sedang berada dalam tekanan penjajah. (a'n)
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